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Abstrak  

Pengenalan plat nomor kendaraan sangat mendukung sistem infrastruktur 

cerdas, seperti: aplikasi pembayaran jalan tol dan parkir, aplikasi monitoring jalan 

tol, aplikasi monitoring lalu lintas, dan lain sebagainya. Meskipun telah banyak 

metode pengenalan plat yang telah menunjukkan kinerja menjanjikan, namun 

beberapa metode mungkin gagal dalam situasi yang lebih kompleks karena 

kompleksitas seperti variasi posisi dan orientasi  plat, berbagai latar belakang, dan 

benda-benda non-plat.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja deteksi 

lokasi plat yang difokuskan untuk menemukan deskripsi fitur visual yang kuat 

untuk berbagai latar belakang dan orientasi plat itu sendiri. Untuk efisiensi 

pencocokan visual yang lebih tinggi, beberapa detektor keypoint cepat dan 

deskripsi yang sesuai telah dilakukan penelitian, seperti seperti fitur FAST, SURF, 

BRISK, Harris Corner. Dan ada juga fitur MSER yang metode pencarian keypoint 

berdasarkan extremal regionnya.  

MSER sangat efisien untuk mendeteksi karakter dengan setengah atau 

daerah tertutup sepenuhnya, terutama pada karakter yang memiliki lubang, seperti 

0, 6, 8, 9, A, B, D, P, Q. Namun MSER kurang maksimal dalam mendeteksi karakter 

yang mempunyai sudut, seperti 1, 7, H, I, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini 

diusulkan penggabungan ekstraksi fitur metode Maximally Stable Extremal 

Regions (MSER) yang pencarian keypoint dilakukan berdasarkan extremal region 

dan Harris Corner yang metode pencarian keypoint dilakukan berdasarkan titik 
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pojok (corner detection) diharap dapat meningkatkan akurasi dan waktu 

komputasional yang optimal pada deteksi lokasi plat nomer kendaraan berdasarkan 

beragam situasi. 

  

Kata kunci: Ekstraksi fitur, FAST, SURF, BRISK, Harris Corner, MSER 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bagian utama skripsi terdiri dari beberapa komponen atau bab yang tersusun 

dengan alur yang logis. Pendahuluan merupakan komponen/bab pertama yang 

harus menjelaskan apa yang akan dikerjakan dalam skripsi dan mengapa ini perlu 

dikerjakan.  

1.1. Latar Belakang 

Bagian ini memuat penjelasan mengenai latar belakang munculnya ide 

sehingga penelitian ini dilakukan. Untuk mendapatkan masalah atau pertanyaan 

penelitian, penulis dapat melakukan inferensi dari fakta-fakta pendukung yang 

mungkin diperoleh dari pustaka atau pengamatan. Penulis harus menjelaskan 

mengapa masalah yang diteliti dianggap penting dan menarik. Dapat juga diuraikan 

kedudukan masalah yang teliti ini dalam lingkup permasalahan yang lebih luas. 

Dalam menjelaskannya, penulis dapat menggunakan teknik piramida terbalik, yaitu 

memulai penjelasan dari yang lebih umum diikuti dengan yang semakin khusus dan 

terfokus pada masalah tertentu yang harus diselesaikan atau pertanyaan yang harus 

dijawab dalam penelitian ini. Dalam bagian ini dapat juga dimasukkan beberapa 

uraian singkat penelitian terdahulu yang dapat memperkuat alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan.  

Untuk menjembatani antara latar belakang dan rumusan masalah, serta 

untuk membantu menjelaskan fokus penelitian, pada bagian akhir bagian ini dapat 

dituliskan sebuah pernyataan bahwa pengambilan topik skripsi didasarkan pada 

alasan yang telah dikemukakan, misalnya "Berdasarkan kebutuhan akan akurasi 

dari pengukuran kadar gula dalam darah diperlukan suatu perangkat lunak bantu 

yang akan dikembangkan dalam skripsi ini". Yang harus diperhatikan dalam 

penulisan latar belakang adalah adanya kesinambungan penjelasan antara latar 

belakang dengan bagian-bagian lain yang ditulis sesudahnya (rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, dan batasan masalah). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagian ini memuat pertanyaan penelitian (research questions) yang 

dituliskan dalam kalimat tanya untuk mengarahkan penelitian, mendorong peneliti 

untuk menjawabnya, dan menarik minat pembaca. Pertanyaan penelitian umumnya 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Jelas: disampaikan dengan struktur bahasa Indonesia yang baku, benar, dan 

mudah dipahami 

2. Relevan: sesuai dengan apa yang ingin diteliti dan menggunakan istilah-

istilah yang sesuai dengan masalah serta konteks keilmuan terkait 

3. Fokus: terarah pada masalah yang ingin diselesaikan atau fenomena yang 

akan dijelaskan 

4. Menarik: diusahakan dapat mendorong keinginan peneliti untuk menjawab 

pertanyaan ini dan merangsang pembaca untuk mengikuti lebih jauh 

penelitian ini 

5. Dapat terjawab: dapat dijawab atau diukur hasilnya melaui proses penelitian 

sesuai dengan batasan waktu dan sumber daya yang ada  

 

1.3. Tujuan 

Bagian ini berisi tujuan yang ingin dicapai dari skripsi ini. Tujuan yang 

ditulis harus dapat memberikan arah pada capaian penelitian. Tujuan ini dapat 

terdiri dari beberapa butir yang masing-masing harus dituliskan dalam kalimat 

pernyataan yang sederhana dan jelas, sesuai dengan masalah penelitian dan hasil 

yang ingin dicapai.  

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai dampak atau konsekuensi positif 

penelitian terhadap ruang lingkup masalah yang lebih luas dan/atau terhadap para 

pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat di dalamnya. Manfaat 

penelitian seharusnya tidak meliputi pernyataan “untuk memenuhi persyaratan 

mencapai gelar sarjana” di program studi yang bersangkutan karena ini merupakan 
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persyaratan akademik dan administratif  institusi, tidak berhubungan dengan 

substansi penelitiannya. 

1.5. Batasan Masalah 

Bagian ini dapat dituliskan untuk membantu menjelaskan ruang lingkup 

masalah penelitian dengan menyatakan hal-hal yang menjadi batasan dan asumsi-

asumsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sudah dirumuskan.  

Batasan-batasan yang sangat teknis dan tidak langsung berhubungan dengan 

fokus masalahnya, jika tetap diperlukan, sebaiknya diletakkan di bab lain yang lebih 

relevan. Sebagai contoh, untuk meneliti implementasi algoritma tertentu ke dalam 

sebuah kasus dengan fokus akurasi algoritma, jenis aplikasi editor untuk 

penyusunan kode program tidak perlu dituliskan di batasan masalah, tetapi lebih 

tepat di bab metodologi atau implementasi.    

Bagian batasan masalah ini dapat dihilangkan jika ruang lingkup masalah 

yang diuraikan dan direfleksikan melalui latar belakang, rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian sudah cukup jelas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjaun pustaka berisi uraian dan pembahasan tentang teori, konsep, model, 

metode, atau sistem dari pustaka ilmiah, yang berkaitan dengan tema, masalah, atau 

pertanyaan penelitian. Dalam tinjaun pustaka terdapat landasan teori dari berbagai 

sumber pustaka yang terkait dengan teori dan metode yang digunakan dalam 

penelitian. Tinjauan pustaka juga menjelaskan secara umum penelitian-penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan topik skripsi dan menunjukkan persamaan dan 

perbedaan skripsi tersebut terhadap penelitian terdahulu yang dituliskan.  

2.1. Persamaan, Tabel, Gambar, dan Simbol 

Penulisan persamaan, tabel, gambar, dan simbol memiliki aturan tertentu. 

Berikut ini subbab-subbab yang menjelaskan aturan penulisan persamaan, tabel, 

gambar, dan simbol. 

2.1.1. Persamaan 

Setiap   persamaan   yang   digunakan   harus   diberi   nomor   berurutan  

berdasar bab dan urutan munculnya persamaan. Nomor persamaan ditulis di kanan 

persamaan dan ditempatkan pada batas kanan halaman dalam tanda kurung. 

Bilangan pertama menunjukkan bab letak persamaan tersebut dan bilangan kedua 

yang dipisahkan tanda hubung (.) merupakan nomor urutan persamaan dalam bab 

tersebut. Contoh persamaan ke-5 dalam bab kedua adalah: 

                 (2.5) 

Ketika persamaan ini diacu dari dalam teks maka dapat dituliskan sebagai 

Persamaan 2.5.  

2.1.2. Tabel 

Tabel berguna untuk menyajikan informasi yang detail dalam jumlah 

banyak. Setiap tabel memiliki nomor urut dan judul yang diletakkan di atas tabel. 

Nomor urut tabel terdiri atas nomor bab dan nomor urut kemunculan tabel itu dalam 

𝑉𝑖 = 𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗
𝑛

𝑗=1
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bab yang bersangkutan. Kedua nomor ini dipisahkan dengan tanda titik (.). 

Penulisan nomornya serupa dengan penulisan nomor persamaan. Antara nomor 

tabel dan judul tabel dipisahkan oleh satu ketikan spasi. Judul tabel ditulis secara 

ringkas dan jelas, diawali dengan huruf kapital, diikuti dengan huruf kecil, tanpa 

diakhiri tanda titik, dan ditulis tebal (bold). Penulisan kata “Tabel” dalam naskah 

yang disertai dengan nomor tabel harus diawali dengan huruf kapital seperti pada 

contoh berikut:  

Tabel 2.1 Daftar mahasiswa berprestasi 

No Nama NPM Alamat 

1 Mahasiswa 1 00000000001 Surabaya 

2 Mahasiswa 2 00000000002 Surabaya 

3 Mahasiswa 3 00000000003 Surabaya 

4 Mahasiswa 4 00000000004 Surabaya 

5 Mahasiswa 5 00000000005 Surabaya 

Judul tabel harus berada dalam satu halaman dengan tabelnya. Selain itu, 

sebuah tabel sebaiknya diusahakan untuk termuat dalam satu halaman, tidak 

terpenggal ke dalam lebih dari satu halaman. Untuk menghindari pemenggalan 

tabel, ukuran huruf dan spasi kata-kata dalam tabel dapat diperkecil tetapi harus 

tetap terbaca.  

Jika sebuah tabel berasal dari sumber pustaka lainnya, maka sumber tersebut 

harus dituliskan sebagai referensi dalam daftar referensi dan sitasi terhadap 

referensi itu dituliskan di bawah tabel.  

Tabel 2.2 Daftar mahasiswa berprestasi 

No Nama NPM Alamat 

1 Mahasiswa 1 00000000001 Surabaya 

2 Mahasiswa 2 00000000002 Surabaya 

3 Mahasiswa 3 00000000003 Surabaya 

4 Mahasiswa 4 00000000004 Surabaya 

Sumber: Gunawan (2012) 
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Sebuah tabel tidak berdiri sendiri tanpa teks yang merujuknya. Tabel dapat 

menggambarkan data yang disebutkan dalam teks atau sebaliknya teks dapat 

menjelaskan bagaimana data dalam tabel dilihat dan dianalisis.  

2.1.3. Gambar 

Gambar dalam skripsi dapat meliputi diagram, grafik, peta, foto, dan 

sebagainya. Sebagaimana tabel, setiap gambar memiliki nomor urut dan judul. 

Tetapi berbeda dengan tabel, nomor urut dan judul gambar diletakkan di bawah 

gambar. Nomor urut gambar terdiri atas nomor bab dan nomor urut kemunculan 

gambar tersebut dalam bab yang bersangkutan. Kedua nomor ini dipisahkan dengan 

titik (.). Penulisan nomornya serupa dengan penulisan nomor tabel. Antara nomor 

gambar dan judul gambar dipisahkan oleh satu ketikan spasi. Judul gambar ditulis 

secara ringkas dan jelas, diawali dengan huruf kapital, diikuti dengan huruf kecil, 

tanpa diakhiri tanda titik, dan ditulis tebal (bold). Penulisan kata “Gambar” dalam 

naskah yang disertai dengan nomor gambar harus diawali dengan huruf kapital 

seperti pada Gambar 2.1 berikut.  

 

Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

Judul gambar harus berada dalam satu halaman dengan gambarnya. Jika 

sebuah gambar harus disajikan dalam bentuk landscape, maka bagian atas gambar 

harus diletakkan di sebelah kiri. Dalam hal ini nomor halaman harus tetap berada 

di tengah bawah.    



7 
 

 

Jika sebuah gambar berasal dari sumber pustaka lainnya, maka sumber 

tersebut harus dituliskan sebagai referensi dalam daftar referensi dan sitasi terhadap 

referensi itu dituliskan di bawah gambar seperti halnya tabel.  

Gambar berwarna sebaiknya dicetak berwarna atau diatur dengan 

pewarnaan yang kontras. Gambar yang dikutip dari sumber lain atau hasil 

pemindaian (scan) hendaknya diperhatikan tingkat resolusi dan ketajamannya.   

Sebuah gambar tidak berdiri sendiri tanpa teks yang merujuknya. Gambar 

dapat mengilustrasikan apa yang disebutkan dalam teks atau sebaliknya teks dapat 

menjelaskan apa yang berada dalam gambar.  

2.1.4. Lambang, Satuan, dan Singkatan 

Penulisan lambang atau simbol sebaiknya menggunakan fasilitas simbol 

atau jenis huruf Symbol yang ada pada program komputer pengolah kata untuk 

membedakannya dengan huruf biasa. Sebagai contoh untuk tanda perkalian tidak 

menggunakan huruf x tetapi “×” dari simbol. Untuk rumus matematika diusahakan 

ditulis dalam satu baris atau  diatur sedemikian rupa agar mudah dimengerti. 

2.1.5. Kode Sumber  

Kode sumber (source code) dapat dituliskan dalam bagian utama atau 

lampiran skripsi hanya jika benar-benar dibutuhkan untuk memperjelas solusi yang 

diusulkan. Penulisannya dibatasi hanya pada bagian-bagian yang terpenting, 

misalkan metode atau algoritme utama yang digunakan. Akan tetapi lebih 

disarankan untuk menggantinya dengan pseudocode atau notasi lainnya.  

Jika terpaksa harus dituliskan, kode sumber menggunakan tipe huruf 

Courier New berukuran 9 dan berspasi single. Kemudian, kode sumber dimasukkan 

ke dalam kolom ke-2 sebuah tabel yang dilengkapi dengan nomor baris di kolom 

ke-1. Contoh penulisan kode sumber adalah sebagai berikut:  

Algoritme 1: Fungsi Iteratif 

1 

2 

3 

tipedatakembalian namaFungsi(tipeparameter parameter){ 

// kode 

} 
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BAB III  

METODOLOGI 

Makna dari metodologi penelitian dapat dilihat dari dua sudut pandang. 

Pertama, dari pandangan umum ia bisa berarti sebuah cara sistematik untuk 

menyelesaikan masalah penelitian. Dalam hal ini ia juga dapat merupakan 

kumpulan cara (metode) yang lebih spesifik dalam penyelesaian masalah. Kedua, 

metodologi penelitian dapat dipahami sebagai sebuah ilmu untuk mempelajari 

bagaimana sebuah penelitian dilakukan secara sistematik. Dalam ilmu ini kita 

mempelajari berbagai langkah yang umumnya digunakan oleh peneliti ketika 

mempelajari masalah penelitian beserta alasan-alasan logis di belakangnya. Oleh 

karena itu di dalam pembahasan metodologi penelitian, yang dibicarakan tidak 

hanya metode, teknik, atau langkah-langkah yang digunakan dalam sebuah 

penelitian tetapi juga logika di balik metode, teknik, atau langkah-langkah tersebut 

sesuai dengan konteks penelitiannya masing-masing. Dalam hal ini perlu dijelaskan 

mengapa sebuah metode atau teknik dipilih.  

3.1. Isi Metodologi 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa metodologi penelitian 

memiliki cakupan lebih luas daripada metode. Metode sendiri dapat diartikan 

sebagai cara, prosedur, atau teknik untuk menjalankan sebuah proses secara logis, 

terurut, dan sistematik. Metode/teknik dapat berupa metode/teknik untuk 

pengumpulan data, untuk analisis data, atau algoritme untuk pemecahan masalah 

penelitian. Terkadang metode dibedakan dari teknik dengan pemahaman bahwa 

teknik itu lebih khusus dan operasional daripada metode. Dalam panduan penulisan 

ini pemilihan istilah tersebut diserahkan kepada penulis dan pembimbingnya. Yang 

terpenting, apapun metode/teknik yang dipilih harus sesuai dengan sifat penelitian, 

masalah yang hendak diselesaikan, dan pertanyaan yang hendak dijawab.  

3.1.1. Komponen-komponen Metodologi 

Hal-hal yang perlu dijelaskan dalam metodologi penelitian adalah:  
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1. Tipe penelitian. Misalkan, nonimplementatif (deskriptif atau analitik) atau 

implementatif (pengembangan, perancangan, atau lainnya) 

2. Strategi dan rancangan penelitian 

• Strategi/metode secara umum. Misalnya, pembuatan artefak TI, studi kasus, 

survey, eksperimen, dan sebagainya.  

• Subjek atau partisipan penelitian. Siapa saja yang terlibat secara langsung 

dalam penelitian sebagai pelaku atau orang yang diambil datanya, serta 

bagaimana karakteristiknya yang dibutuhkan.  

• Lokasi penelitian. Misalkan, di laboratorium atau studi lapangan di mana.  

• Metode/teknik pengumpulan data. Misalnya, wawancara, observasi, 

kuisioner, studi dokumen.  

• Metode/teknik analisis data dan pembahasan hasilnya. Misalnya, analisis 

kuantitatif secara statistik menggunakan uji t, analisis kualitatif terhadap 

teori A, B, dan sebagainya.    

• Peralatan pendukung yang digunakan. Misalnya, spesifikasi piranti keras 

dan piranti lunak untuk menyusun kode sumber atau menguji sistem yang 

dibangun.   

• Metode/teknik lainnya. Misalkan, model pendekatan yang digunakan, 

rancangan penelitian, cara penafsiran dan pengumpulan hasil penelitian, 

ujicoba dan cara evaluasi, serta cara penyimpulan.   

Dalam mendeskripsikan hal-hal di atas, penulis dapat menyusun subbab-

subbab beserta alur logikanya dengan pertimbangan sendiri di bawah supervisi 

pembimbing, berdasarkan relevansi dengan sifat penelitian dan aspek keterbacaan. 

3.1.2. Penomoran Subbab 

Penomoran subbab disarankan tidak lebih dari 4 level (maksimal subbab 

X.X.X.X), tetapi sebaiknya hanya sampai 3 level. Kepala bab dan subbab tidak 

boleh mengandung widow atau orphan sehingga nampak menggantung atau 

terputus di bagian awal atau akhir sebuah halaman. Widow adalah sebuah paragraf 

dengan hanya satu baris pertama pada akhir halaman sedangkan sisanya berada 

pada halaman berikutnya. Sedangkan orphan adalah baris terakhir dari satu 
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paragraf yang tertulis pada awal suatu halaman sedangkan baris lainnya dari 

paragraf tersebut berada pada halaman sebelumnya.  

3.2. Lain-lain 

Deskripsi dari subbab Lain-lain, dan seterusnya. 
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LAMPIRAN PERSYARATAN FISIK DAN TATA LETAK 

1. Kertas 

Kertas yang digunakan adalah HVS 70 mg berukuran A4. Apabila terdapat 

gambar-gambar yang menggunakan kertas berukuran lebih besar dari A4, 

hendaknya dilipat sesuai dengan aturan yang berlaku. Pengetikan hanya dilakukan 

pada satu muka kertas, tidak bolak balik.  

2. Margin 

Batas pengetikan naskah adalah sebagai berikut : 

• Margin kiri: 4 cm 

• Margin atas: 3 cm 

• Margin kanan: 3 cm  

• Margin bawah: 3 cm  

3. Jenis dan Ukuran Huruf  

Jenis huruf yang dipakai dalam skripsi adalah Times New Roman dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

• Judul bab pada level 1 berukuran 14 pt 

• Judul subbab pada level 2 berukuran 12 pt 

• Judul subbab pada level 3 berukuran 12 pt 

• Judul subbab pada level 4 berukuran 12 pt 

• Badan teks berukuran 12 pt 

Penggunaan jenis dan ukuran ini harus konsisten. Untuk memudahkan 

memelihara konsistensi sekaligus penyusunan struktur skripsi, fasilitas seperti 

styles dan multilevel list dalam program pengolah kata dapat digunakan. Sebuah 

template untuk skripsi ini telah disediakan untuk membantu mahasiswa. Styles dan 

multilevel list dalam template tersebut sudah dirancang untuk jenis dan ukuran 

huruf yang disyaratkan.   
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4. Spasi 

Jarak  standar antar  baris  dalam  badan teks adalah satu setengah (1,5) 

spasi.  Jarak antar paragraf, antara judul bab dan judul subbab, antara judul subbab 

dan badan teks, dan seterusnya, dapat dilihat pada masing-masing style yang 

digunakan dan tersedia dalam template untuk skripsi ini.  

5. Kepala Bab dan Subbab 

Kepala bab terdiri dari kata “BAB” yang diikuti dengan nomor bab dengan 

angka Romawi besar. Untuk  judul dari bab tersebut dituliskan satu baris dibawah 

kepala bab, misalnya : 

BAB I  

PENDAHULUAN 

Kepala subbab diawali dengan nomor sesuai tingkat hirarkinya dan diikuti 

dengan judul subbab, misalnya “1.1 Latar Belakang”. Penomoran subbab 

disarankan tidak lebih dari 4 level (maksimal subbab X.X.X.X). Kepala bab dan 

subbab tidak boleh mengandung widow atau orphan sehingga nampak 

menggantung atau terputus di bagian awal atau akhir sebuah halaman. Widow 

adalah sebuah paragraf dengan hanya satu baris pertama pada akhir halaman 

sedangkan sisanya berada pada halaman berikutnya. Orphan adalah baris terakhir 

dari satu paragraf yang tertulis pada awal suatu halaman sedangkan baris lainnya 

dari paragraf tersebut berada pada halaman sebelumnya.  

6. Nomor Halaman 

Bagian   awal   skripsi   menggunakan   nomor   halaman berupa angka 

Romawi kecil (i, ii, iii, iv, dan seterusnya) yang dimulai dari sampul dalam. 

Sedangkan bagian utama dan bagian akhir skripsi menggunakan nomor halaman 

berupa angka Arab (1, 2, 3, dan seterusnya) yang dimulai dari bab I. Semua nomor 

halaman diletakkan di tengah bawah.  
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LAMPIRAN PENGGUNAAN BAHASA 

Bahasa yang dipakai dalam skripsi adalah bahasa Bahasa Indonesia yang 

baku. Setiap kalimat harus memiliki subjek dan predikat, dan umumnya dilengkapi 

juga dengan objek, pelengkap, atau keterangan. Setiap paragraf biasanya terdiri dari 

beberapa kalimat. Penuturan isi dalam kalimat, paragraf, maupun antar paragraf 

harus menggunakan bahasa yang tepat dan menggambarkan alur logika yang runtut. 

Penulisan bahasa asing yang sudah diserap dalam Bahasa Indonesia 

disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia. Sedapat mungkin dihindari 

penggunaan bahasa asing jika istilah dalam bahasa Indonesia sudah ada. Jika 

terpaksa menggunakan istilah dalam bahasa asing, maka penulisannya harus sesuai 

ejaan aslinya dan dicetak miring (italic), kecuali jika istilah tersebut adalah nama. 

Sebagai referensi untuk penulisan Bahasa Indonesia yang baku, dokumen 

berikut dapat digunakan:  

• Kamus Bahasa Indonesia, Tim Penyusun, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, Jakarta 2008  

• Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 46 tahun 

2009 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan  

• Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam jaringan (KBBI daring): 

http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php   


